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ABSTRAK  

 
Mahasiswa yang kuliah di luar daerah membutuhkan kemampuan beradaptasi dalam berbagai aspek. Salah satu 

fenomena sosial yang membuat mahasiswa harus beradaptasi dengan lingkungan yang baru atau yang ditinggali 

sekarang. Untuk beradaptasi dengan lingkunan yang baru  memerlukan sebuah proses yang cukup lama 

terkadang terjadi adanya penyesuaian yang mudah tetapi juga kadang menjumpai penyesuaian yang sulit 

beradaptasi yang disebut culture shock terlebih dari para mahasiswa yang berasal dari luar Jawa. Dilihat dari 

culture, sikap, perilaku, pola makan, tempat tinggal terjadi culture shock. Permasalahan mengenai migrasi juga 

dialami oleh mahasiswa yang sedang merantau untuk menempuh pendidikan di lingkup kampus dimana dirinya 

harus bisa menyesuaikan diri dari lingkungan asalnya ke lingkungan baru. Ketidaksesuaian terhadap suatu 

budaya akan dialami seseorang ketika berada di lingkungan kebudayaan yang baru. Kondisi ini disebut dengan 

Culture Shock. Culture Shock disebut sebagai kondisi yang dialami oleh individu ketika hidup di luar 

lingkungan kulturnya yang berbeda dari kulturnya sendiri dalam usaha menyesuaikan diri terhadap lingkungan 

baru. Mahasiswa luar jawa menjadi salah satu contoh mahasiswa yang mengalami Culture Shock sejak 

memutuskan kuliah di Universitas Pancasakti Tegal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses self 

adjustment mahasiswa luar jawa terhadap Culture Shock di kampus, untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi self adjustment. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan konseling individu, 

hambatan pada saat konseling individu serta untuk mengetahui peran layanan konseling individu. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa 

yang berasal dari luar Jawa yaitu Riau, Papua, Palembang, NTT dan Kalimantan dengan jumlah 5 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi berperan (participant observation), wawancara mendalam (in deph 

interview), dan dokumentasi yang berupa foto, video, dan rekaman. Teknik analisis data menggunakan Reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display), verifikasi dan penarikan kesimpulan (donclution drawing 

and verification). 

 

Kata kunci : Culture Shock, Konseling Individu, dan Self Adjustment.  

 

PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain. Salah satu 

fenomena sosial yang membuat manusia harus beradaptasi lagi yaitu perilaku migrasi. 

Permasalahan mengenai migrasi juga dialami oleh mahasiswa yang sedang merantau untuk 

menempuh pendidikan di lingkup kampus dimana dirinya harus bisa menyesuaikan diri dari 

lingkungan asalnya ke lingkungan baru. Ketidaksesuaian terhadap suatu budaya akan dialami 

seseorang ketika berada di lingkungan kebudayaan yang baru. Kondisi ini disebut dengan 

Culture Shock. Culture Shock disebut sebagai kondisi yang dialami oleh individu ketika 

hidup di luar lingkungan kulturnya yang berbeda dari kulturnya sendiri dalam usaha 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru. Perbedaan budaya dapat menimbulkan Culture 

Shock pada pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi antarbudaya. Mahasiswa luar jawa 

menjadi salah satu contoh mahasiswa yang mengalami Culture Shock sejak memutuskan 

kuliah di Universitas Pancasakti Tegal. Menurut Ridwan (2016:197) mengatakan “Culture 
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Shock ditandai dengan adanya perasaan cemas dan perasaan bingung tentang hal-hal yang 

harus dilakukan serta cara melakukan sesuatu karena seseorang kehilangan tanda dan 

lambang dalam pergaulan sosial.”  

Culture Shock sering dikaitkan dengan fenomena saat seseorang memasuki suatu 

budaya baru yang bukan hanya identik dengan negara asing tetapi bisa pula merujuk pada 

agama baru, lembaga pendidikan baru, lingkungan kerja baru bahkan keluarga baru. Culture 

Shock dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai kejutan budaya. Keterkejutan terhadap suatu 

budaya akan dialami oleh individu saat memasuki kehidupan baru dengan suasana, tempat, 

serta kebiasaan yang berbeda dari kehidupan sebelumnya. Contoh Culture Shock paling 

sederhana adalah multikulturalnya mahasiswa pada suatu Universitas. Dalam hal ini 

penyesuaian diri dapat dibedakan menjadi dua yaitu penyesuaian diri yang positif dan 

penyesuaian diri yang salah (Hartinah, 2010 : 186-190).  

Penyesuaian diri sendiri dalam bahasa aslinya dikenal dengan istilah Adjustment. 

Schneiders (Ali dan Asrori, 2005) mengatakan “penyesuaian diri merupakan suatu proses 

dinamis yang bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih 

sesuai antara diri individu dengan lingkungannya”. Adapun dalam self adjustment sendiri 

memiliki dua aspek yaitu penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial (Parman, 2013 : 471). 

Self adjustment setiap individu juga disebabkan dengan berbagai macam faktor yang berbeda, 

mulai dari kondisi fisik, kepribadian, pendidikan, lingkungan, pengalaman, budaya maupun 

agama. Cepat atau lambat nya seorang individu mengalami proses penyesuaian tergantung 

dari pengalaman dan kesiapan individu nya, hal ini juga disebabkan oleh adanya faktor yang 

terjadi baik dari faktor internal (diri sendiri) maupun faktor eksternal (lingkungan). 

Adanya berbagai macam budaya dan perbedaan antara lingkungan yang lama dengan 

lingkungan yang baru sehingga mahasiswa luar jawa khususnya mahasiswa yang berasal dari 

Papua, Kalimantan, Palembang, Riau dan NTT mengalami culture shock khususnya di 

kampus. Mahasiswa yang mengalami penyesuaian diri yang kurang baik dalam menghadapi 

culture shock di kampus disebabkan oleh berbagai macam faktor, baik itu faktor internal yang 

berasal dari dalam diri mereka sendiri maupun faktor eksternal yang berasal dari luar dirinya 

seperti lingkungan kampus, lingkungan tempat tinggal (kos), teman bahkan sistem akademik 

di kampus juga mempengaruhi mahasiswa luar Jawa dalam proses penyesuaian diri. Dalam 

hal ini agar mahasiswa luar Jawa dapat menyesuaikan diri dengan baik dilingkungan kampus 

maka saya melakukan suatu konseling yaitu konseling individu, konseling individu ini 

bertujuan untuk meningkatkan self adjustment mahasiswa yang berasal dari luar Jawa dalam 

menghadapi Culture Shock di kampus. Dengan adanya konseling individu ini diharapkan 

mahasiswa luar Jawa dapat menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan kampus serta 

mampu mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya. 

Perbedaan kondisi sosial budaya mengakibatkan mahasiswa mengalami Culture Shock 

di Makassar. Namun mahasiswa memilih bertahan dan menghadapi segala kondisi yang ada, 

sehingga secara keseluruhan semua mahasiswa mampu beradaptasi di lingkungan budaya 

baru. Penelitian ini bertujuan, mengetahui proses self adjustment mahasiswa luar jawa 

terhadap Culture Shock di kampus, faktor-faktor yang mempengaruhi self adjustment. Juga 

bertujuan mengetahui pelaksanaan konseling individu, hambatan pada saat konseling individu 

serta peran layanan konseling individu. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk 
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meneliti tentang meningkatkan self adjustment mahasiswa yang berasal dari luar Jawa dalam 

menghadapi culture shock di kampus melalui konseling individu. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan partisipatif 

pasif, yaitu peneliti ada ditempat penelitian tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan subjek. 

Sampel (subjek) yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu sebanyak 5 subjek 

mahasiswa yang berasal dari luar Jawa khususnya mahasiswa Papua, Riau, Palembang, NTT 

dan Kalimantan. Prosedur Penelitian dalam hal ini untuk mengumpulkan data dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. Adapun prosedur nya yaitu : tahap pra lapangan, 

tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data. Sumber Data yang digunakan dalam 

penelitian ini ada dua yaitu Sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dari 

penelitian ini diperoleh dari informan utama yaitu mahasiswa yang berasal dari Riau, Papua, 

Kalimantan, NTT dan Palembang serta mahasiswa yang berasal dari Tegal adapun sumber 

data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2018:225), dalam 

hal ini saya menggunakan sumber data sekunder seperti buku, literatur, foto, video, rekaman, 

jurnal maupun referensi yang terkait dengan penelitian ini. Wujud data berupa kata-kata, 

kalimat, tindakan dan ucapan yang berasal dari hasil wawancara dan observasi serta 

screenshoot google maps untuk wilayah tempat tinggal subjek. Teknik Pengumpulan data 

dengan observasi berperan (participant observation), wawancara mendalam (in deph 

interview) dan dokumentasi seperti foto, video maupun rekaman. Sedang teknik analisis data 

langkah-langkah yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang dikutip dari (Sugiyono, 

2018:247) yaitu : tahap reduksi data (data reduction), tahap penyajian data (data display), 

tahap verifikasi dan penarikan kesimpulan (conclution drawing and verification).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil temuan yang diperolah dari 5 subjek mahasiswa yang berasal dari luar Jawa 

khususnya dari Papua, Palembang, Riau, NTT dan Kalimantan. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara mereka berasal dari latarbelakang sosial, ekonomi, budaya yang berbeda-

beda kemudian menetap dalam jangka waktu yang cukup lama sekitar 4 tahun tentunya akan 

mengalami persoalan dalam penyesuaian diri terutama dikampus maupun dilingkungan 

dimana mereka tinggal. Selama tinggal dikampus masing-masing responden tersebut akan 

mengalami culture shock dalam segala hal. Misalnya dilihat dari perbedaan makan, adat 

istiadat, bahasa serta budaya yang asli dengan yang sekarang akan bertentangan. Sehingga 

mereka memiliki kondisi awal di Tegal dan proses yang berbeda – beda dalam penyesuaian 

diri terhadap culture shock di kampus. Setiap subjek memiliki kondisi awal yang berbeda 

pada saat mereka di Tegal khususnya di Universitas Pancasakti Tegal, proses yang dialami 

setiap subjek juga berbeda, proses dalam hal ini yaitu proses dalam menyesuaikan diri di 

kampus. Setiap individu memiliki cara dan tingkat penyesuaian diri nya masing - masing ada 

yang cepat dalam menyesuaikan diri dan ada juga yang lambat dalam menyesuaikan diri. 
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Perbedaan tersebut tergantung dari kesiapan individu pada saat merantau, individu yang 

sudah biasa merantau maka lebih mudah dalam menyesuaikan diri dilingkungan yang baru 

berbeda dengan individu yang baru merantau mereka akan lebih kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dilingkungan yang baru. Adapun dalam penelitian saya, terdapat 3 

mahasiswa yang cepat menyesuaikan diri yaitu yang berinisial JLK, ISP, dan KW sedangkan 

2 dari mahasiswa yang berinisial TAP dan UO lambat dalam proses penyesuaian diri baik di 

kampus maupun di Tegal hal ini dikarenakan kedua mahasiswa tersebut baru pertama kali 

merantau dan langsung hidup mandiri tidak ada sanak saudara yang tinggal di Tegal. Mereka 

berdua berasaldari daerah berbeda yang berinisial TAP daripalembang dan yang dari UO dari 

ntt. Berbeda dengan JLK yang sudah biasa merantau sejak SMP mereka dapat beradapasi 

denganlingkngan barunyadan bhkan mereka sudh menguasai budaya,bhasa,polamkan yang 

baru. Perbedaan yang mereka alami berupa perbedaan bahasa / komunikasi, budaya, 

makanan, cara bergaul atau pertemanan, kebiasaan maupun juga perbedaan cuaca karena 

mayoritas mereka dari datarantinggi sedangkan di tempattinggal yang sekarang cuacanya 

panas hal ini dialami baik di kampus maupun ditempat kos . Perbedaan yang dialami 

mahasiswa luar Jawa juga tidak hanya dilingkungan kampus tetapi juga dilingkungan tempat 

tinggal (kos).  

 Hasil temuan dari ke 5 subjek yang saya amati tentang komunikasi, kemampuan 

interaksi dan adaptasi selama dikampus. Hasil temuan observasi menyatakan bahwa ke 5 

subjek berbeda-beda dalam self adjustment nya. Komunikasi pada mahasiswa yang berasal 

dari Papua, Kalimantan, Palembang NTT dan Riau cenderung bernada tinggi dan cepat dalam 

berbicara. Mahasiswa luar Jawa yang berasal dari Papua dan Palembang cenderung lebih 

intens berkomunikasi dengan yang satu daerah dibandingkan dengan mahasiswa yang dari 

Tegal. Pada penelitian saya subjek JLK, ISP, dan KW lebih mudah berkomunikasi maupun 

berinteraksi dibandingkan dengan subjek TAP dan UO, hal ini dikarenakan JLK, ISP, dan 

KW sering mengikuti kegiatan maupun unit kegiatan mahasiswa di kampus. Observasi aspek 

yang kedua yaitu dari kemampuan interaksi nya. Subjek TAP dan UO lebih mampu 

berinteraksi dengan mahasiswa yang satu daerah dibandingkan dengan yang dari Tegal. 

Sedangkan subjek JLK, ISP, dan KW mereka lebih mampu berinteraksi dengan masyarakat 

Tegal maupun dengan yang satu daerah. Adapun observasi dari aspek yang ketiga yaitu 

adaptasi yaitu setiap subjek yang saya amati dalam proses observasi memiliki tingkat maupun 

kemampuan adaptasi yang berbeda, seperti subjek yang dari Papua, dari kedua subjek yang 

berasal dari Papua, subjek JLK lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan baik itu kampus 

maupun kost serta mudah berinteraksi dengan teman yang dari luar Jawa maupun yang dari 

Tegal tetapi berbeda dengan subjek UO yang cenderung tertutup dan lebih mudah beradaptasi 

dengan yang satu daerah.  

Sedangkan ISP dan KW lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan kampus maupun 

tempat tinggal dan lebih mudah dalam berinteraksi dengan teman yang berasal dari luar Jawa 

maupun dengan yang dari Tegal. Selain observasi, saya juga meminta data atau identitas diri 

dari setiap subjek yang saya amati hal ini untuk memperkuat hasil penelitian yang saya 

lakukan, selain identitas diri saya juga meminta data alamat tempat tinggal daerah asal dan 

tempat tinggal yang sekarang disertai Google Maps hal ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh letak rumah atau tempat tinggal mereka di daerah asal. Selain observasi saya 

juga melakukan wawancara. Wawancara yang saya lakukan kepada ke 5 subjek tersebut 
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dilakukan tidak hanya satu kali tetapi 3 kali. Wawancara yang saya lakukan mencakup 

beberapa aspek yaitu wawancara mengenai self adjustment, wawancara mengenai culture 

shock, dan wawancara mengenai konseling individu. Selain kepada ke 5 subjek tersebut saya 

juga melakukan wawancara kepada teman yang berasal dari Tegal serta dosen yang 

mengampu hal ini sebagai sumber data sekunder untuk memperkuat hasil data.  

Dalam hal proses wawancara ini saya memberikan pertanyaan yang sama untuk setiap 

subjek yang saya wawancara. Setiap aspek saya membuat 5 pertanyaan, sehingga total 

pertanyaan yang diberikan pada proses wawancara terdapat 15 pertanyaan dengan 5 subjek 

yang berbeda. Dengan proses dan kondisi subjek yang berbeda dalam menyesuaikan diri 

maka akan diperoleh hasil wawancara yang berbeda pula. Dari hasil wawancara tersebut 

salah satu hal yang sering subjek katakan pada saat wawancara yaitu pada saat saya 

menanyakan mengenai perbedaan apa yang paling mendasari dalam proses penyesuaian diri 

mereka menjawab bahwa perbedaan yang sangat berpengaruh yaitu pada bahasa atau 

komunikasi, makanan dan kebiasaan antara daerah asal dengan Tegal. Bahasa menjadi salah 

satu perbedaan yang mendasar dalam penyesuaian diri yang mereka lakukan. Selain itu 

kebiasaan dan gaya hidup juga berpengaruh besar terhadap penyesuaian diri mereka, 

perbedaan gaya hidup dan kebiasaan antara daerah asal dengan Tegal menjadi salah satu 

penyebab mahasiswa luar Jawa sulit menyesuaikan diri. Dari beberapa perbedaan antara 

daerah asal dengan Tegal, setiap mahasiswa memiliki tingkat dan kemampuan penyesuain 

nya masing-masing, hal ini disebabkan dari kesiapan meraka pada saat merantau dan faktor 

yang dialami setiap subjek tersebut. Faktor tersebut dapat berupa dari dalam diri (faktor 

internal) seperti kondisi fisik, kepribadian, pengalaman. Serta faktor yang berasal dari luar 

diri mereka (faktor eksternal) seperti lingkungan keluarga, lingkungan kampus, lingkungan 

masyarakat atau tempat tinggal (kos).  

Dengan adanya berbagai macam perbedaan yang dialami mahasiswa luar Jawa 

sehingga menghambat mereka dalam proses penyesuaian diri dilingkungan kampus maka 

dalam hal ini saya melakukan suatu layanan yaitu layanan konseling individu. Konseling 

individu ini merupakan konseling yang diberikan kepada individu guna membantu dalam 

membahas dan mengentaskan masalah yang dialami individu. Dalam hal ini permasalahan 

yang dialami ke 5 subjek tersebut berkaitan dengan proses self adjustment yang meraka alami 

pada saat di kampus. Sehingga dalam hal ini dengan adanya konseling individu diharapkan 

individu tersebut dapat mengungkapkan permasalahan maupun dapat mengungkapkan hal 

yang menjadi penyebab mereka mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri maupun hal 

yang menghambat mereka dalam proses penyesuaian diri. Dalam proses konseling individu 

ini subjek ISP, JLK, TAP dan KW sudah dapat melakukan proses konseling dengan baik dan 

dapat mengungkapkan permasalahan maupun hambatan yang dialami pada saat proses 

penyesuaian diri. Sedangkan pada subjek UO cenderung masih canggung dalam 

mengungkapkan permasalahan yang dialami pada proses penyesuaian diri hal ini dikarenakan 

subjek UO memiliki sifat yang introvert atau tertutup serta baru pertama kali melakukan 

proses konseling individu. 

 

KESIMPULAN 
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 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan hal yang menjadi dasar pokok 

dalam penelitian Peran Konseling Individu dalam meningkatkan Self Adjustment mahasiswa 

luar Jawa menghadapi Culture Shock yaitu dengan adanya peran layanan konseling individu 

tersebut mahasiswa dapat mengungkapkan permasalahan maupun faktor yang menghambat 

mereka sulit menyesuaikan diri dilingkungan kampus. Adapun faktor yang mendasari mereka 

sulit dalam menyesuaikan diri yaitu pada faktor internal mengenai kepribadian yang 

mencakup kemampuan dan kemauan untuk berubah, serta pengalaman yang mereka hadapi. 

Selain faktor internal kesulitan dalam penyesuaian diri juga disebabkan dari faktor eksternal 

adapun faktor eskternal nya yaitu perbedaan bahasa / komunikasi, makanan, kebiasaan, gaya 

hidup maupun budayaa. Selain itu juga dari faktor lingkungan tempat tinggal (kos) dan 

lingkungan kampus, lingkungan kampus sendiri seperti sistem akademik yang berbeda antara 

jenjang SMA / SMK maupun dalam hal penggunaan teknologi. Adapun hambatan yang 

dialami dalam proses konseling individu yaitu masih ada subjek yang belum dapat 

sepenuhnya mengungkapkan permasalahan yang dialami hal ini dikarenakan subjek tersebut 

baru pertama kali melakukan konseling individu, sehingga masih canggung dalam 

mengungkapkan permasalahan serta memiliki kepribadian yang tertutup atau introvert. 

Adapun peran layanan konseling individu dalam penelitian ini berpengaruh dalam 

meningkatkan self adjustment dikarenakan mereka dapat lebih menceritakan yang mereka 

rasakan dan alami mulai dari awal merantau di Tegal sampai sekarang, dengan adanya 

konseling individu ini mereka dapat menceritakan pengalaman selama merantau di Tegal dan 

selama menjadi mahasiswa di Universitas Pancasakti Tegal serta dapat lebih memahami 

adanya perbedaan yang ada.  
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